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Abstract 

The increasing competition in the retail business requires companies to 

understand the factors that influence consumer purchasing decisions. This 

study aims to determine the effect of brand image, service quality, and 

price on purchasing decisions at Misyakat Mart Kediri, both partially and 

simultaneously. This research uses a quantitative approach with a sample 

of 100 respondents selected using the accidental sampling technique. Data 

were collected through questionnaires, while data analysis was conducted 

using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of 

determination (R²) with the assistance of SPSS version 25. The results show 

that brand image, service quality, and price have a significant partial and 

simultaneous effect on purchasing decisions at Misyakat Mart Kediri. 
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Abstrak 

Persaingan bisnis ritel yang semakin meningkat mendorong pelaku usaha 

untuk memahami faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra 

merek, kualitas pelayanan, dan harga terhadap keputusan pembelian di 

Misyakat Mart Kediri secara parsial dan simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 100 

responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sedangkan analisis data 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek, kualitas pelayanan, 

dan harga secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Misyakat Mart Kediri. 

Kata kunci: citra merek, kualitas pelayanan, harga, keputusan 

pembelian. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan setiap pelaku usaha 

dituntut untuk mampu memahami perubahan perilaku konsumen dan menciptakan strategi 

pemasaran yang tepat. Persaingan yang semakin ketat terjadi hampir pada seluruh sektor 

usaha, termasuk sektor ritel yang menjadi salah satu bidang usaha dengan tingkat persaingan 

tinggi. Perubahan pola konsumsi masyarakat membuat konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan ketersediaan produk, tetapi juga memperhatikan berbagai aspek seperti 

citra usaha, kualitas pelayanan, serta harga sebelum menentukan keputusan pembelian. 

Pemasaran menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu usaha karena 

berkaitan dengan bagaimana perusahaan menciptakan nilai bagi konsumen. Strategi pemasaran 

yang tepat dapat membantu perusahaan memahami kebutuhan pelanggan, meningkatkan daya 

saing, serta membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Dalam industri ritel, 
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kemampuan perusahaan dalam memberikan pengalaman positif kepada konsumen menjadi 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan salah satu aspek penting dalam keberlangsungan suatu 

usaha karena berkaitan dengan tindakan konsumen dalam memilih dan membeli suatu produk 

atau jasa. Konsumen biasanya melakukan berbagai pertimbangan sebelum mengambil 

keputusan pembelian, seperti mempertimbangkan reputasi usaha, kualitas pelayanan yang 

diberikan, serta kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan pembelian adalah citra merek. 

Menurut Ayuniah (2017), citra merek merupakan persepsi konsumen terhadap suatu merek yang 

terbentuk melalui pengalaman, informasi, dan berbagai asosiasi yang melekat pada merek 

tersebut. Citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen karena 

konsumen cenderung memilih usaha yang memiliki reputasi baik dan dikenal oleh masyarakat. 

Dalam usaha ritel, citra merek tidak hanya berkaitan dengan nama usaha, tetapi juga mencakup 

bagaimana konsumen menilai kualitas produk, pelayanan, serta nilai yang diberikan oleh suatu 

usaha. Misyakat Mart Kediri memiliki identitas tersendiri sebagai usaha ritel yang berada di 

bawah naungan Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah. Identitas tersebut menjadi salah satu 

pembeda dibandingkan usaha ritel lainnya karena tidak hanya menawarkan produk kebutuhan 

sehari-hari, tetapi juga membawa nilai sosial dan keislaman. 

Selain citra merek, kualitas pelayanan juga menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Pelayanan merupakan pengalaman langsung 

yang dirasakan konsumen ketika berinteraksi dengan suatu usaha. Pelayanan yang ramah, 

cepat, tepat, dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen dapat menciptakan kenyamanan 

sehingga meningkatkan kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Menurut Lupiyoadi 

(2021), kualitas pelayanan merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan layanan 

yang sesuai dengan harapan pelanggan. Dalam usaha ritel, kualitas pelayanan dapat dilihat dari 

kemampuan karyawan dalam memberikan informasi, kecepatan pelayanan, keramahan, serta 

kenyamanan yang diberikan selama proses transaksi. 

Faktor lain yang juga berperan dalam menentukan keputusan pembelian adalah harga. 

Harga menjadi salah satu pertimbangan utama konsumen karena berkaitan dengan pengorbanan 

yang harus dikeluarkan untuk memperoleh suatu produk. Konsumen cenderung memilih produk 

atau tempat berbelanja yang memberikan harga sesuai dengan kualitas dan manfaat yang 

diterima. Menurut (Pramutoko, 2023), harga merupakan nilai yang harus dikorbankan konsumen 

untuk memperoleh suatu produk atau jasa. Harga yang terjangkau, sesuai kualitas, dan mampu 

bersaing dengan usaha lain dapat meningkatkan ketertarikan konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

Misyakat Mart Kediri sebagai salah satu usaha ritel lokal menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan konsumen di tengah banyaknya pilihan minimarket dan toko modern lainnya. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti, masih terdapat beberapa permasalahan 

seperti adanya keluhan mengenai kecepatan pelayanan dan konsistensi pelayanan karyawan. 

Selain itu, sebagian konsumen juga memiliki persepsi bahwa harga beberapa produk belum 

sepenuhnya kompetitif dibandingkan dengan toko ritel lainnya. Penelitian mengenai pengaruh 

citra merek, kualitas pelayanan, dan harga terhadap keputusan pembelian telah banyak 

dilakukan, namun masih terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian masih perlu dilakukan, khususnya pada konteks usaha ritel lokal seperti Misyakat 

Mart Kediri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh citra merek, kualitas pelayanan, dan harga terhadap keputusan 

pembelian di Misyakat Mart Kediri baik secara parsial maupun simultan. 
 

2. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang mengacu pada filsafat positivisme serta dilaksanakan berdasarkan kaidah ilmiah yang 

bersifat empiris, objektif, rasional, terukur, dan sistematis. 

 Lokasi Penelitian 

   Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di Misyakat Mart Kediri yang 

beralamatkan di Jl. Raya Gayam No. 33, Gayam, Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri, Jawa 

Timur, 64113. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

  Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila peneliti 

ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini menggunakan pelanggan selama 1 tahun 

di tahun 2025 dengan jumlah per hari nya adalah 70 orang, jadi 70 orang x 365 hari = 25.550 

pelanggan. Jadi total populasi yang digunakan dalam penelitian adalah total pelanggan selama 

2025 yakni 25.550 pelanggan. 

Sampel 

  Menurut (Sugiyono, 2019) sampel mewakili sebagian dari populasi beserta 

karakteristiknya. Jika populasi sangat besar dan peneliti tidak dapat menyelidiki semuanya 

karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, mereka dapat memanfaatkan sampel yang 

diambil dari kelompok tersebut. Sampel dalam penelitian berjumlah 100 konsumen Misyakat 

Mart Kediri 

 Teknik Pengambilan Sampel 

   Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental 

sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) accidental sampling adalah metode pengambilan sampel 

yang dilakukan berdasarkan pertemuan secara kebetulan antara peneliti dan responden. 

Individu yang ditemui secara insidental dapat dipilih sebagai sampel apabila dinilai sesuai 

dengan karakteristik serta kebutuhan penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item Pearson Correlation Sig. Keterangan 

1 

Citra Merek 
(X1) 

X1.1 0,413 0,000 Valid 

2 X1.2 0,564 0,000 Valid 

3 X1.3 0,607 0,000 Valid 

4 X1.4 0,612 0,000 Valid 

5 X1.5 0,583 0,000 Valid 

6 X1.6 0,381 0,000 Valid 

7 X1.7 0,268 0,007 Valid 

8 X1.8 0,390 0,000 Valid 

9 X2.1 0,383 0,000 Valid 
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10 

Kualitas 
Pelayanan (X2) 

X2.2 0,522 0,000 Valid 

11 X2.3 0,455 0,000 Valid 

12 X2.4 0,545 0,000 Valid 

13 X2.5 0,495 0,000 Valid 

14 X2.6 0,386 0,000 Valid 

15 X2.7 0,359 0,000 Valid 

16 X2.8 0,413 0,000 Valid 

17 

Harga (X3) 

X3.1 0,439 0,000 Valid 

18 X3.2 0,595 0,000 Valid 

19 X3.3 0,484 0,000 Valid 

20 X3.4 0,359 0,000 Valid 

21 X3.5 0,433 0,000 Valid 

22 X3.6 0,415 0,000 Valid 

23 X3.7 0,297 0,003 Valid 

24 X3.8 0,245 0,014 Valid 

25 

Keputusan 
Pembelian (Y) 

Y.1 0,424 0,000 Valid 

26 Y.2 0,270 0,007 Valid 

27 Y.3 0,296 0,003 Valid 

28 Y.4 0,292 0,003 Valid 

29 Y.5 0,353 0,000 Valid 

30 Y.6 0,284 0,004 Valid 

31 Y.7 0,479 0,000 Valid 

32 Y.8 0,295 0,003 Valid 

Sumber: Output SPSS 25.0 
 Berdasarkan tabel 1  diatas tentang hasil uji validitas, dapat diketahui bahwa semua 
instrumen dari variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Harga (X3), dan Keputusan 
Pembelian (Y) dinyatakan valid, dikarenakan nilai sig. < 0,05 sehingga dapat digunakan untuk 
pengukuran variabel. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Batas Alpha Keterangan 

1 Citra Merek (X1) 0,687 0,60 Reliabel 

2 Kualitas Pelayanan (X2) 0,664 0,60 Reliabel 

3 Harga (X3) 0,629 0,60 Reliabel 

4 Keputusan Pembelian (Y) 0,619 0,60 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 25.0 
 Berdasarkan tabel 2 diatas tentang hasil uji reliabilutas, dapat diketahui bahwa semua 
item pernyataan dari variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Harga (X3), dan 
Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka semua item pernyataan 
kuesioner dapat dinyatakan reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 1 diatas tentang hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa gambar 
titik-titik terlihat menyebar di sekitar garis diagonal dan sebagian besar mengikuti arah garis 
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi telah berdistribusi normal. 
Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi normalitas sehingga 
dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Citra Merek (X1) 0,881 1,135 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

2 Kualitas Pelayanan (X2) 0,957 1,045 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

3 Harga (X3) 0,850 1,176 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS 25.0 
 Berdasarkan tabel 3 di atas tentang hasil uji multikolinearitas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1) Variabel Citra Merek (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,881 > 0,10 dan nilai VIF 
sebesar 1,135 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X1) tidak 
mengalami gejala multikolinearitas  

2) Variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,957 > 0,10 dan nilai 
VIF sebesar 1,045 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) 
tidak mengalami gejala multikolinearitas  

3) Variabel Harga (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,850 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 
1,176 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Harga (X3) tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 2 scatterplot di atas tentang hasil uji heteroskedastisitas, terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 
membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. 
Penyebaran titik juga tidak membentuk pola yang teratur. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga 
model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Rekapitulasi Data 

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig 
Model B Std. Error 

(Constant 3,975 1,389    

X1 0,102 0,036 0,157 2,866 0,005 

X2 0,238 0,038 0,331 6,292 0,000 

X3 0,488 0,041 0,663 11,856 0,000 

Adjusted R Square 
Multiple R 
F 
Sig F 
Standard Error of the Estimate 

= 0,737 
= 0,745 
= 93,592 
= 0,000 
= 0,913 

  

Sumber: Output SPSS 25.0 
 Berdasarkan tabel 4 diatas tentang rekapitulasi data, maka didapatlah rumus persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Y = 3,975 + 0,102 X1 + 0,238 X2 + 0,488 X3 

Berdasarkan rumus persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 3,975 artinya pada saat variabel Citra Merek (X1), Kualitas 

Pelayanan (X2), dan Harga (X3) tidak mengalami perubahan atau bernilai konstan, maka 
nilai variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 3,975  

2) Nilai koefisien regresi variabel Citra Merek (X1) sebesar 0,102 yang artinya variabel Citra 
Merek (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Jika variabel 
Citra Merek (X1) mengalami kenaikan 1 satuan, maka variabel Keputusan Pembelian (Y) 
akan meningkat sebesar 0,102 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan  

3) Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,238 yang artinya 
variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan 
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Pembelian (Y). Jika variabel Kualitas Pelayanan (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
variabel Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0,238 dengan asumsi variabel 
lain bernilai konstan  

4) Nilai koefisien regresi variabel Harga (X3) sebesar 0,488 yang artinya variabel Harga (X3) 
memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y). Jika variabel Harga (X3) 
mengalami kenaikan 1 satuan, maka variabel Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat 
sebesar 0,488 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (uji t) 
Berdasarkan tabel 4 rekapitulasi data diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Variabel Citra Merek (X1) memiliki nilai sig sebesar 0,005 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X1) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

(2) Variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

(3) Variabel Harga (X3) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Harga (X3) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Uji Simultan (uji F) 
Berdasarkan tabel 4 diatas tentang rekapitulasi data, maka dapat diketahui bahwa hasil uji 

simultan (uji F) dari variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Harga (X3) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan 
Harga (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel 4 diatas tentang rekapitulasi data, dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,745 atau 74,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa besarnya 
pengaruh variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Harga (X3) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 74,5%, sedangkan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas produk, promosi, 
lokasi, kepuasan konsumen, loyalitas pelanggan, dan variabel lainnya. 

 

4.2 Pembahasan  
4.2.1 Pengaruh Citra Merek secara Parsial terhadap Keputusan Pembelian 
 Variabel Citra Merek (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) di Misyakat Mart Kediri. Hal ini dibuktikan pada tabel 4.13 diatas tentang 
rekapitulasi data yang menunjukkan bahwa variabel Citra Merek (X1) memiliki nilai sig. sebesar 
0,005 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian terjadi karena citra merek mampu 
membentuk pandangan dan penilaian konsumen terhadap suatu toko atau produk yang dijual. 
Semakin baik citra yang dimiliki Misyakat Mart Kediri di mata konsumen, maka konsumen akan 
semakin percaya untuk melakukan pembelian. Konsumen biasanya lebih tertarik membeli di 
tempat yang memiliki nama baik, dikenal masyarakat, dan memiliki kesan positif dibandingkan 
tempat yang kurang dikenal. Citra merek yang baik juga dapat membuat konsumen merasa 
lebih yakin terhadap kualitas produk maupun pelayanan yang diberikan. 

Selain itu, citra merek yang baik dapat memberikan rasa nyaman dan rasa percaya 
kepada konsumen ketika melakukan pembelian. Konsumen cenderung menganggap bahwa toko 
yang memiliki citra baik akan memberikan produk yang lebih berkualitas dan pelayanan yang 
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memuaskan. Dampaknya, konsumen menjadi lebih mudah menentukan keputusan pembelian 
tanpa terlalu banyak keraguan. Oleh karena itu, semakin baik citra merek yang dimiliki Misyakat 
Mart Kediri, maka keputusan pembelian konsumen juga akan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah & 
Nurtantiono, 2022) ditemukan hasil bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Pujiani & Trisnowati, 2023) juga 
mendukung penelitian ini karena ditemukan hasil bahwa  berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
4.2.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan secara Parsial terhadap Keputusan Pembelian 
 Variabel Kualitas Pelayanan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) di Misyakat Mart Kediri. Hal ini dibuktikan pada tabel 4.13 diatas 
tentang rekapitulasi data yang menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian terjadi karena pelayanan 
merupakan salah satu hal yang langsung dirasakan oleh konsumen ketika berbelanja. Pelayanan 
yang ramah, cepat, sopan, dan mampu membantu kebutuhan konsumen dapat membuat 
konsumen merasa puas dan nyaman saat berada di Misyakat Mart Kediri. Ketika konsumen 
mendapatkan pelayanan yang baik, maka konsumen akan memiliki pengalaman berbelanja yang 
positif sehingga lebih yakin untuk melakukan pembelian. 

Selain itu, kualitas pelayanan yang baik juga dapat meningkatkan hubungan antara pihak 
toko dengan konsumen. Konsumen akan merasa dihargai dan diperhatikan sehingga muncul rasa 
percaya terhadap toko tersebut. Dampaknya, konsumen tidak hanya melakukan pembelian 
sekali saja, tetapi juga memiliki keinginan untuk kembali membeli di kemudian hari. Oleh 
karena itu, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka keputusan pembelian 
konsumen juga akan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Lensun et al., 2023) 
ditemukan hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Raubet et al., 2024) juga mendukung 
penelitian ini karena ditemukan hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4.2.3 Pengaruh Harga secara Parsial terhadap Keputusan Pembelian 
 Variabel Harga (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y) di Misyakat Mart Kediri. Hal ini dibuktikan pada tabel 4.13 diatas tentang rekapitulasi data 
yang menunjukkan bahwa variabel Harga (X3) memiliki nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 
 Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian terjadi karena harga menjadi salah satu 
pertimbangan utama konsumen sebelum membeli suatu produk. Konsumen biasanya akan 
membandingkan harga dengan manfaat atau kualitas produk yang diperoleh. Jika harga yang 
ditawarkan Misyakat Mart Kediri dianggap sesuai dan terjangkau oleh konsumen, maka 
konsumen akan lebih tertarik untuk melakukan pembelian. Harga yang sesuai juga dapat 
membuat konsumen merasa tidak dirugikan saat membeli produk. 

Selain itu, harga yang kompetitif dapat meningkatkan minat konsumen untuk memilih 
berbelanja di Misyakat Mart Kediri dibandingkan toko lainnya. Konsumen pada umumnya lebih 
menyukai harga yang sesuai dengan kemampuan ekonomi mereka, terlebih jika kualitas produk 
yang diperoleh juga baik. Dampaknya, konsumen menjadi lebih yakin dan terdorong untuk 
mengambil keputusan pembelian. Oleh karena itu, semakin sesuai harga yang diberikan kepada 
konsumen, maka keputusan pembelian juga akan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mardiansyah & 
Khuzaini, 2017)ditemukan hasil bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
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pembelian. Penelitian lain yang dilakukan oleh oleh (Afwan & Santosa, 2019) juga mendukung 
penelitian ini karena ditemukan hasil bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
4.2.4 Pengaruh Citra Merek, Kualitas Pelayanan, dan Harga secara Simultan terhadap 
Keputusan Pembelian 
 Variabel Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Harga (X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) di Misyakat Mart Kediri. Hal ini 
dibuktikan pada tabel 4.13 diatas tentang rekapitulasi data yang menunjukkan bahwa variabel 
Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Harga (X3) memiliki nilai sig. sebesar 0,000 < 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Citra merek menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
karena konsumen cenderung melihat bagaimana nama dan reputasi suatu toko di lingkungan 
masyarakat. Misyakat Mart Kediri yang memiliki citra baik akan lebih mudah mendapatkan 
kepercayaan dari konsumen. Dengan adanya kepercayaan tersebut, konsumen menjadi lebih 
yakin untuk membeli produk yang ditawarkan karena merasa toko tersebut memiliki kualitas 
yang baik dan dapat dipercaya. 

Kualitas pelayanan juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Pelayanan yang ramah, cepat, dan tanggap dapat membuat konsumen 
merasa nyaman ketika berbelanja. Konsumen yang merasa puas terhadap pelayanan biasanya 
akan memiliki pengalaman berbelanja yang baik sehingga muncul keinginan untuk melakukan 
pembelian kembali. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelayanan memiliki pengaruh yang cukup 
besar terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Selain itu, harga juga menjadi pertimbangan yang sangat diperhatikan oleh konsumen 
sebelum membeli produk. Harga yang sesuai dengan kualitas produk dan kemampuan konsumen 
dapat meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli. Konsumen biasanya akan memilih 
tempat berbelanja yang menawarkan harga terjangkau namun tetap memiliki kualitas produk 
yang baik. Oleh sebab itu, harga yang sesuai dapat membantu meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen di Misyakat Mart Kediri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa citra merek, 
kualitas pelayanan, dan harga secara bersama-sama mampu mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen di Misyakat Mart Kediri. Ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam 
membentuk penilaian konsumen sebelum melakukan pembelian. Konsumen tidak hanya 
mempertimbangkan satu faktor saja, tetapi juga melihat bagaimana citra toko, pelayanan yang 
diberikan, serta kesesuaian harga yang ditawarkan. Apabila ketiga faktor tersebut mampu 
memberikan kesan yang baik kepada konsumen, maka keputusan pembelian konsumen juga 
akan semakin meningkat. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas diatas, maka didapatlah kesimpulan sebagai 

berikut: 
1) Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Misyakat Mart 

Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa citra merek yang baik mampu membentuk 
kepercayaan dan penilaian positif konsumen terhadap toko. Semakin baik reputasi, 
tingkat pengenalan, dan citra positif yang dimiliki Misyakat Mart Kediri, maka semakin 
tinggi pula keyakinan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 

2) Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Misyakat 
Mart Kediri. Pelayanan yang ramah, cepat, sopan, dan responsif mampu memberikan 
kenyamanan serta pengalaman berbelanja yang positif bagi konsumen. Kondisi tersebut 
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mendorong konsumen untuk lebih yakin dalam melakukan pembelian dan berpotensi 
melakukan pembelian kembali di masa mendatang. 

3) Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Misyakat Mart Kediri. 
Harga yang terjangkau, sesuai dengan kualitas produk, dan mampu bersaing dengan toko 
lain menjadi salah satu pertimbangan utama konsumen dalam menentukan keputusan 
pembelian. Kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh membuat konsumen 
merasa tidak dirugikan sehingga lebih terdorong untuk membeli. 

4) Citra merek, kualitas pelayanan, dan harga secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian di Misyakat Mart Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa 
keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi 
merupakan hasil dari kombinasi citra merek yang baik, kualitas pelayanan yang 
memuaskan, dan harga yang sesuai. Apabila ketiga faktor tersebut mampu memberikan 
kesan positif kepada konsumen, maka keputusan pembelian di Misyakat Mart Kediri akan 
semakin meningkat. 
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